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ABSTRAK 

 

 

Yuniarti, Retno. 2015. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Problem Based Instruction 

(PBI) untuk  Meningkatkan  Kemampuan  Berpikir  Kritis Siswa. Skripsi, Jurusan Fisika 

Fakultas, Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Utama: Dra. Dwi Yulianti, M.Si. Pembimbing Pendamping: Dr. 

Mahardika Prasetya Aji, M.Si 

 

Kata kunci: Bahan ajar, Problem Based Instruction, kemampuan berpikir kritis 

 Prioritas utama dari sebuah sistem pendidikan adalah mendidik anak-anak 

tentang cara belajar dan berpikir kritis. Kenyataan di lapangan belum semua sekolah 

menerapkan hal tersebut. Bahan ajar dapat digunakan untuk membantu siswa dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang didalamnya melibatkan kemampuan 

berpikir. Penggunaan bahan ajar dapat dipadukan dengan model pembelajaran yang 

menuntun siswa memperoleh pengetahuannya secara mandiri, selain itu efektif untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah Problem Based Instruction (PBI). Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui karakteristik bahan ajar berbasis PBI,  mengetahui kelayakan dan 

keterbacaan, serta mengetahui peningkatan hasil belajar pengetahuan dan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D) 

dengan Quasi Experimental Design, Pretest and Posttest One Group. Penelitian 

dilaksanakan di SMAN 4 Tegal. Subjek penelitian adalah siswa kelas X MIA 1. 

Prosedur penelitian meliputi: (1) pendahuluan, (2) rancangan dan (3) pengembangan 

produk. Bahan ajar diuji kelayakan menggunakan angket kelayakan dan keterbacaan 

menggunakan tes rumpang. Data hasil belajar siswa diperoleh melalui pretest dan 

posttest. Data kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh dari pretest dan posttest serta 

lembar observasi. Hasil uji kelayakan dan keterbacaan dihitung menggunakan analisis 

deskriptif persentase serta peningkatan hasil belajar menggunakan uji gain. Hasil uji 

kelayakan menunjukkan bahwa bahan ajar sangat layak digunakan pada pembelajaran 

fisika. Hasil uji keterbacaan menunjukkan bahwa bahan ajar mudah dipahami. Bahan 

ajar dapat meningkatkan hasil belajar pengetahuan siswa serta dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Menurut Trends In International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

tahun 2011 menunjukkan bahwa skor prestasi sains Indonesia adalah 406. Skor 

tersebut di bawah rata-rata TIMSS yaitu 500 dan Indonesia masuk dalam kategori 

Low International Benchmark dan menempatkan Indonesia pada urutan ke-40 dari 

45 negara. TIMSS juga menunjukkan bahwa persentase skor jawaban benar dalam 

hal pemahaman dan penerapan selalu lebih tinggi dari persentase jawaban benar 

dari penalaran. Aspek pemahaman dan penerapan termasuk dalam kategori 

berpikir dasar sedangkan aspek penalaran termasuk dalam berpikir 

tinggi/kompleks. Kategori berpikir tinggi menurut Cohen sebagaimana dikutip 

oleh Costa (1985) ada 4 macam kategori berpikir tinggi yakni pemecahan 

masalah, pengambilan keputusan, berpikir kreatif dan berpikir kritis. Oleh karena 

itu berdasarkan data TIMSS kemampuan siswa Indonesia dalam berpikir secara 

kritis masih tergolong rendah. Rendahnya skor prestasi siswa menandakan 

rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. 

Seseorang dikatakan berhasil dalam kehidupannya jika mempunyai 

keterampilan dalam berpikir terutama dalam upaya untuk memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi. Menurut Depdiknas (2003) salah satu kecakapan hidup 

(life skill) yang perlu dikembangkan dalam proses pendidikan adalah kemampuan 
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berpikir. Perkembangan dunia yang sangat pesat selalu memunculkan 

pengetahuan baru setiap harinya. Prioritas utama dari sebuah sistem pendidikan 

adalah mendidik anak-anak tentang cara belajar dan berpikir kritis (Shukor, 2001). 

Oleh karena itu kemampuan berpikir kritis pada masa sekarang ini penting 

dimiliki oleh siswa untuk menghadapi tantangan. Berpikir kritis merupakan cara 

berpikir secara beralasan dengan pertimbangan beberapa aspek seperti kebenaran 

ilmu pengetahuan dan kecocokan pengalaman dengan menekankan pembuatan 

keputusan apa yang harus dipercayai dan dilakukan (Hassoubah, 2002:85). 

Kemampuan berpikir kritis juga terbuka untuk menerima pandangan dan saran 

dari orang lain untuk mengembangkan ide-ide baru. Oleh karena itu kemampuan 

berpikir kritis merupakan kemampuan yang esensial yang harus dikembangkan. 

Kemampuan berpikir kritis dapat dihubungkan dengan keterampilan dalam 

memecahkan masalah. Menurut Hassoubah (2002:43) mengatakan bahwa proses 

menuju keterampilan berpikir kreatif dan kritis lebih mudah dicapai dengan 

latihan pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Model pembelajaran 

berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah 

dibanding dengan model pembelajaran ekspositori (Astika et al., 2013). Hal ini 

juga didukung oleh hasil penelitian dari Dwijananti & Yulianti (2010) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based Instruction dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah. 

Hal tersebut juga didukung oleh hasil penelitian Sadia (2008) yang menunjukkan 

bahwa model/strategi yang berkontribusi dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa salah satunya adalah pembelajaran berbasis masalah. 
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Berdasarkan Permendikbud No.87 tahun 2013 perangkat pembelajaran yang 

komprehensif mencakup rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar, 

media pembelajaran, evaluasi, dan lembar kerja siswa (LKS). Oleh karena itu 

dalam proses pembelajaran, salah satunya memerlukan bahan ajar. Bahan ajar 

adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, tertulis maupun tidak 

tertulis, sehingga tercipta lingkungan yang memungkinkan siswa untuk belajar 

(Prastowo, 2012:16). Berdasarkan hasil monitoring implementasi kurikulum 2013 

bahan ajar yang diperlukan harus memuat activity based yaitu bahan ajar yang 

banyak berisi tentang kegiatan siswa, dan bahan ajar yang dibuat menekankan 

aktivitas siswa yang lebih banyak untuk melakukan tindakan untuk memecahkan 

masalah yang dihadirkan. Pengemasan bahan ajar fisika saat ini masih bersifat 

hanya menyajikan konsep dan bahan ajar kurang dikaitkan dengan masalah-

masalah ril yang ada di sekitar siswa hal ini membuat siswa kurang dapat 

berkembang dalam merumuskan dan memecahkan masalah (Sujanem et al.,  

2009).  

Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam. Hal- hal yang perlu 

diperhatikan dalam mempelajari fisika yaitu adanya penguasaan konsep fisika 

secara fisis yang sangat mendasar agar dapat dipahami, dianalisis dan ditafsirkan 

secara benar. Salah satu materi fisika yang terdapat dalam silabus SMA kelas X 

adalah fluida statik. Fluida statik mempelajari fluida dalam keadaan diam. 

Hukum-hukum fisika dalam fluida statik banyak dimanfaatkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun masih banyak siswa yang belum mengetahui hal tersebut. 

Melalui bahan ajar ini diharapkan siswa dapat menerapkan hukum-hukum fluida 
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statik yang sekaligus dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya. 

Berdasarkan analisis daya serap ujian nasional se-Indonesia tahun 2013 diperoleh 

persentase sebesar 62,96% pada materi fluida statik dan fluida dinamik (Balitbang 

Kemendiknas, 2013). Rendahnya daya serap hasil UN menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep materi fluida statik siswa masih lemah. Oleh karena itu proses 

fisis dalam mempelajari materi fluida statik harus dipelajari secara lebih 

mendetail.  

Hasil observasi lapangan di SMA N 4 Tegal yang merupakan salah satu 

sekolah yang telah menerapkan kurikulum 2013 mengamanatkan pembelajaran 

berpusat pada siswa, namun pada kenyataanya proses pembelajaran fisika di kelas 

X MIA menunjukkan bahwa siswa tidak dilibatkan secara aktif dalam 

pembelajaran dan siswa hanya menerima informasi dari guru saja tanpa dilatih 

bagaimana cara berpikir pada suatu persoalan. Proses pembelajaran yang terjadi 

berpusat pada satu arah yaitu guru sebagai pengendali pembelajaran. Oleh sebab 

itu dapat diketahui bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang 

diamanatkan dalam kurikulum 2013 belum berjalan dengan maksimal di SMA N 

4 Tegal. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Problem Based Instruction (PBI) untuk  

Meningkatkan  Kemampuan  Berpikir  Kritis Siswa”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dikemukakan diatas, rumusan masalah yang 

dikemukakan adalah 
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1. bagaimana karakteristik bahan ajar berbasis PBI dalam proses pembelajaran 

fisika? 

2. bagaimana kelayakan bahan ajar berbasis PBI digunakan dalam proses 

pembelajaran fisika di SMA N 4 Tegal? 

3. bagaimana keterbacaan bahan ajar berbasis PBI digunakan dalam proses 

pembelajaran fisika di SMA N 4 Tegal? 

4. bagaimana hasil belajar siswa SMA N 4 Tegal setelah memakai bahan ajar 

berbasis PBI? 

5. bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa SMA N 4 Tegal setelah 

memakai bahan ajar berbasis PBI?  

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. mengetahui kerakteristik bahan ajar berbasis PBI dalam proses pembelajaran 

fisika. 

2. mengetahui kelayakan bahan ajar berbasis PBI dalam proses pembelajaran 

fisika di SMA N 4 Tegal. 

3. mengetahui keterbacaan bahan ajar berbasis PBI dalam proses pembelajaran 

fisika di SMA N 4 Tegal. 

4. mengetahui hasil belajar siswa SMA N 4 Tegal setelah memakai bahan ajar 

berbasis PBI. 

5. mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa SMA N 4 Tegal setelah 

memakai bahan ajar berbasis PBI. 
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1.4  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain: 

1. manfaat bagi siswa 

Melatih siswa agar lebih aktif dalam belajar menyelesaikan masalah fisika 

sehingga dapat menumbuhkan sikap siswa untuk berpikir kritis dan 

sistematis. 

2. manfaat bagi guru 

Menambah referensi bahan ajar untuk siswa agar pembelajaran di kelas lebih 

aktif serta memiliki alternatif bahan ajar untuk dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. manfaat bagi peneliti 

Mengetahui pengaruh pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based 

Instruction (PBI) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini: 

1. penelitian pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based Instruction 

(PBI) dibatasi pada sub bab materi fluida statik. 

2. pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based Instruction (PBI) dibatasi 

untuk kelas X MIA 1 SMA N 4 Tegal. 

1.6 Penegasan Istilah 

1.6.1 Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat maupun teks) yang 

disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang 
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akan dikuasai siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Secara terperinci 

macam-macam bahan ajar bisa berupa buku pelajaran, modul, handout, LKS, 

model atau maket, bahan ajar audio, bahan ajar interaktif, dan sebagainya 

(Prastowo, 2012:17). 

Secara lebih sempit bahan ajar juga biasanya disebut  materi pembelajaran. 

Materi pembelajaran dapat dikatakan sebagai program yang disusun guru untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap positif terhadap 

pembelajaran yang diturunkan dari kurikulum yang berlaku (Abidin, 2014).  

1.6.2  Problem Based Instruction (PBI)  

Kemendikbud memandang PBI suatu model pembelajaran yang menantang 

siswa untuk belajar bagaimana belajar, bekerja secara berkelompok untuk mencari 

solusi dari permasalahan dunia nyata (Abidin, 2014:159). Masalah yang diberikan 

ini digunakan untuk mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang 

dimaksud. Pengajaran berbasis masalah merupakan suatu kelompok strategi-

strategi yang dirancang untuk mengajarkan skill-skill pemecahan masalah 

(problem solving) dan penelitian (inquiry).  

1.6.3 Berpikir Kritis 

Berpikir Kritis merupakan sebuah aktivitas terampil yang menuntut 

interpretasi dan evaluasi terhadap observasi sebuah permasalahan (Fisher, 2007). 

Pemikiran kritis merupakan meneliti proses berpikir mereka sendiri dan proses 

berpikir orang lain untuk mengetahui apakah proses berpikir yang mereka lakukan 

masuk akal atau tidak. Berpikir kritis adalah sebuah proses berpikir secara 
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terorganisasi dan sistematis (Johnson, 2007: 187). Dengan demikian berpikir kritis 

merupakan sebuah proses “berpikir bagaimana berpikir” dengan kata lain kita 

memikirkan sesuatu yang telah menjadi pikiran kita sebelumnya.  

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian pendahuluan, bagian 

isi, dan bagian akhir skripsi: 

1. Bagian pendahuluan  skripsi terdiri atas: halaman judul, persetujuan 

pembimbing, pengesahan, pernyataan, motto dan persembahan, abstrak,  kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar. 

2. Bagian isi skripsi terdiri atas: 

Bab 1  : Pendahuluan 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian,  penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab 2  : Landasan teori 

Memuat pengertian bahan ajar, PBI,  berpikir kritis, tinjauan materi, 

dan kerangka berpikir. 

Bab 3  : Metode penelitian 

Berisi  subyek dan lokasi penelitian,  desain penelitian, instrumen 

penelitian, dan metode analisis penelitian. 

Bab 4  : Hasil penelitian dan pembahasan 

Memuat hasil penelitian meliputi  pengaruh bahan ajar berbasis PBI 

yang telah digunakan dalam proses belajar mengajar terhadap hasil 

belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Selanjutnya dilakukan 
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pembahasan berupa penafsiran hasil penelitian dan mengintegrasikan 

hasil penelitian ke dalam teori yang telah ada. 

Bab 5 :  Kesimpulan 

Memuat kesimpulan hasil penelitian dan saran untuk pembaca. 

3. Bagian akhir dari skripsi terdiri atas: daftar pustaka dan daftar lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Bahan Ajar 

Terdapat dua pengertian yang berbeda, namun sering digunakan untuk 

maksud yang sama yaitu sumber belajar dan bahan ajar. Sumber belajar 

merupakan segala sesuatu baik berupa tempat, benda, orang, ide, fakta atau 

peristiwa yang dapat membuat seseorang mengalami perubahan tingkah laku 

(Depdiknas, 2008). Berdasarkan uraian tersebut tentang sumber belajar dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar. Menurut 

Prastowo (2012) bahan ajar merupakan segala bahan (informasi, alat maupun 

teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari 

kompetensi yang akan dikuasai siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran 

dengan tujuan untuk perencanaan implementasi pembelajaran. 

Secara garis besar bahan ajar merupakan seperangkat fakta, konsep, prinsip 

dan prosedur yang disusun secara sistematis untuk mempermudah pembelajaran. 

Bahan ajar dapat dikatakan sebagai materi pembelajaran yang disusun guru untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan juga sikap positif yang 

diturunkan dari kurikulum yang berlaku. Jadi bahan ajar digunakan sebagai media 

untuk menyampaikan informasi yang tidak hanya berisi tentang suatu konsep dan 

fakta tetapi juga dapat menggugah siswa untuk memiliki skill dalam berpikir dan 

memiliki karakter tertentu. Bahan ajar fisika berbasis integratif dapat 
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mengembangkan siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (Arisanto et 

al., 2014). Bahan ajar memuat materi yang akan diajarkan dan bertujuan 

mempermudah proses belajar dan membuat aktif siswa sehingga kompetensi 

pembelajaran dapat tercapai. 

2.1.1 Fungsi Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar yang ada dalam 

pembelajaran. Bahan ajar memiliki fungsi penting bagi pembelajaran, (1) 

pedoman bagi guru yang mengarahkan proses pembelajaran dan merupakan 

substansi kompetensi yang harus diajarkan pada siswa, (2) pedoman bagi siswa 

untuk menguasai kompetensi yang harus diakuasainya dengan atau tanpa 

bimbingan guru, dan (3) alat evaluasi pencapaian / penguasaan hasil pembelajaran 

(Depdiknas, 2008:7). 

2.1.2 Jenis Bahan Ajar  

Menurut Belawati, sebagaimana dikutip oleh Prastowo (2012:40) Bahan ajar 

menurut teknologi yang digunakan dapat dibedakan menjadi empat kategori, 

yaitu:  

1. Bahan cetak (printed) merupakan sejumlah bahan yang disiapkan dalam 

kertas, yang berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian 

informasi. Bahan cetak ini misalnya handout, buku, modul, lembar kerja 

siswa, brosur, foto dan maket. 

2. Bahan ajar dengar atau program audio, adalah semua sistem yang 

menggunakan sinyal audio secara langsung yang dapat dimainkan atau di 

dengar, contohnya kaset, radio, compact disk audio. 
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3. Bahan ajar pandang dengar (audiovisual) merupakaan sinyal audio yang 

dapat digabungkan dengan gambar bergerak atau sejenisnya, contohnya film. 

4. Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials), merupakan kombinasi 

dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar dan video), contohnya 

compact disk interactive. 

2.1.3 Langkah-langkah Penyusunan Bahan Ajar  

Dalam membuat bahan ajar yang sesuai, harus memperhatikan langkah-

langkah dalam penyusunan bahan ajar, antara lain:  

1. Analisis Kebutuhan Bahan Ajar 

Bahan ajar yang baik harus sesuai dengan kompetensi yang harus dikuasai 

siswa. Hal yang perlu dilakukan dalam analisis kebutuhan bahan ajar adalah 

analisis Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK-KD), analisis sumber 

belajar dan analisis pemilihan dan penentuan bahan ajar. Analisis Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK-KD) bertujuan untuk menentukan 

kompetensi apa saja yang memerlukan bahan ajar. Sedangkan analisis sumber 

belajar dapat dilakukan terhadap ketersediaan, kesesuaian, dan kemudahan dalam 

memanfaatkannya. Analisis pemilihan dan penentuan bahan ajar, bahwa bahan 

ajar harus menarik dan membantu siswa untuk mencapai kompetensi. Jadi bahan 

ajar yang dibuat sesuai dengan kebutuhan dan SK-KD yang akan dicapai oleh 

siswa. 

2. Penyusunan Peta Bahan Ajar 

Peta bahan ajar disusun setelah mengetahui kebutuhan bahan ajar pada 

analisis kebutuhan. Peta kebutuhan bahan ajar sangat berguna untuk mengetahui 
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jumlah bahan ajar yang harus ditulis atau urutan dari bahan ajar. Peta kebutuhan 

bahan ajar juga diperlukan untuk menentukan sifat bahan ajar, tergantung 

(dependent) atau berdiri sendiri (independent). Bahan ajar tergantung (dependent) 

adalah bahan ajar yang mempunyai kaitan antara satu bahan ajar dengan bahan 

ajar lain. Sedangkan bahan ajar berdiri sendiri (independen) adalah bahan ajar 

yang berdiri sendiri atau dalam penyusunannya tidak harus memperhatikan atau 

terikat dengan bahan ajar yang lain. 

3.  Struktur Bahan Ajar 

Struktur bahan ajar antara satu dengan yang lain berbeda-beda. Bahan ajar 

dapat memuat antara lain, judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar, informasi 

pendukung, latihan, tugas/langkah kerja dan penilaian. Akan tetapi tidak semua 

bahan ajar cetak memuat itu semua. 

Seluruh rangkaian penyusunan bahan ajar harus dilakukan secara hierarki. 

Dalam praktiknya langkah-langkah tersebut harus senantiasa dilakukan 

berdasarkan prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar yang ada.  

2.2 Problem Based Instruction (PBI) 

Pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Instruction (PBI) 

merupakan suatu pembelajaran yang diawali dengan penyajian suatu masalah 

yang autentik dan bermakna kepada siswa sehingga siswa dapat melakukan 

penyelidikan dan menemukan penyelesaian masalah oleh mereka sendiri. Model 

PBI juga dapat dikenal dengan nama lain problem-solving (pemecahan masalah), 

inquiry (penelitian), project-based teaching (pembelajaran projek), case-based 

teaching (pengajaran berbasis kasus), dan anchored instruction (pengajaran 



14 
 

 
 

bermakna) (Jacobsen et al., 2009: 242). PBI menghadirkan permasalahan autentik 

dengan maksud menyusun pengetahuan siswa, mengembangkan keterampilan 

berpikir dan inkuiri siswa. Hasil penelitian dari Ismaimuza (2013) menyatakan 

bahwa model pembelajaran berdasarkan masalah dengan strategi konflik kognitif 

mampu mendorong siswa memahami pengetahuannya sendiri, sehingga dapat 

menguasai suatu konsep.  

Pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan bagaimana 

siswa berpikir dan memahami pembelajaran dengan lebih menyeluruh. Penelitian 

Graaff & Kolmos (2003) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara metode 

mengajar dengan kemampuan siswa dalam menganalisis dan memahami suatu 

permasalahan secara kompleks melalui pembelajaran berbasis masalah dibanding 

dengan metode konvensional. Masalah yang dihadirkan dapat memancing siswa 

untuk berpikir bagaimana masalah itu dapat terjadi sampai dengan penyelesaian 

solusinya. Masalah yang dihadirkan dalam model ini tidak jauh dari jangkauan 

siswa atau dengan kata lain masalah berasal dari lingkungan sekitar. Siswa lebih 

mudah tertarik dengan lingkungan di sekitarnya, dengan apa yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran melalui pengalaman sangat penting dan 

anak-anak merupakan pembelajar yang aktif yang dapat mengeksplorasi 

lingkungan mereka (Dewey,1910). 

Menurut Dewey (1938) menyatakan bahwa pengetahuan yang dipelajari 

siswa seharusnya bukan informasi lembam yang banyak disampaikan di buku-

buku pelajaran. Pengetahuan dapat menjadi berguna untuk hidup ketika 

diterapkan sebagai solusi untuk berbagai masalah, tetapi pada umumnya sekolah 
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hanya memberikan informasi dan kumpulan pengetahuan kepada siswa. Jadi 

pengetahuan yang disampaikan hanya sebatas informasi yang harus dimengerti 

siswa bukan sebagai acuan dalam menyelesaikan permasalahan.  

2.2.1  Ciri-ciri PBI 

Pembelajaran berbasis masalah sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran 

yang menekankan pada proses penyelesaian masalah yang dikaji secara ilmiah. 

Menurut Wena (2006: 214-215) PBI memiliki ciri-ciri dalam pelaksanaanya. 

Pertama, merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran yang artinya dalam 

implementasinya ada sejumlah kegiatan yang dilakukan siswa, pembelajaran 

berbasis masalah tidak hanya mengharapkan siswa mencatat, menghafal akan 

tetapi melalui pembelajaran ini siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan 

mengolah data yang pada akhirnya menyimpulkan. Kedua, aktivitas pembelajaran 

diarahkan untuk menyelesaikan masalah, yang artinya menempatkan masalah 

sebagai kata kunci dalam pembelajaran. Apabila tidak ada masalah tidak mungkin 

ada proses pembelajaran. Terakhir, masalah dilakukan dengan pendekatan 

berpikir secara ilmiah. Berpikir dengan metode ilmiah adalah proses berpikir 

deduktif dan induktif. Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris. 

Sistematis artinya berpikir ilmiah yang dilakukan melalui tahapan-tahapan 

tertentu sedangkan empiris artinya proses penyelesaian masalah didasarkan pada 

fakta dan data yang jelas.  
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2.2.2 Tahapan PBI 

Tahapan PBI terdiri atas 5 langkah yang dimulai saat guru memperkenalkan 

siswa pada suatu masalah dan diakhiri dengan evaluasi pemecahan terhadap 

masalah. Menurut Ibrahim & Nur (2000: 13) menyatakan secara rinci mengenai 

sintak PBI sebahaimana ditunjukkan pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Sintaks PBI 

Tahap Tingkah Laku Guru 

Tahap 1 

Mengenalkan masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

oleh siswa, menjelaskan alat dan 

bahan yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran, mengajukan 

fenomena atau demonstrasi atau 

cerita untuk memunculkan masalah 

untuk memotivasi siswa terlibat 

pada aktivitas pemecahan masalah 

yang dipilih. 

Tahap 2 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa untuk 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas siswa 

yang berhubungan dengan masalah 

tersebut. 

Tahap 3 Guru mendorong siswa untuk 
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Membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai dengan masalah yang dipilih, 

melaksanakan eksperimen yang 

berguna untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan 

atau presentasi serta membantu 

mereka untuk berbagi tugas dengan 

temannya. 

Tahap 5 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan 

proses-proses yang mereka gunakan 

2.2.3 Keunggulan dan Kelemahan PBI 

Pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa keunggulan dan 

kelemahan dibandinglan dengan model pembelajaran lain (Wena, 2006: 221) 

menyatakan keunggulan dari pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut: 

1. Membantu siswa menjadi seorang pembelajar yang mandiri. 

2. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran.  

3. Siswa termotivasi untuk mencari pengetahuan baru. 
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4. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan untuk berpikir kritis 

dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan baru. 

5. Pembelajaran berbasis masalah dapat mendorong siswa untuk bekerjasama 

dalam menyelesaikan masalah. 

 Menurut Wena (2006: 221) selain keunggulan, pembelajaran berbasis masalah 

mempunyai kelemahan antara lain: 

1. Apabila siswa tidak mempunyai ketertarikan dan kepercayaan bahwa 

masalah tidak dapat terselesaikan, maka ia akan enggan untuk mencoba. 

2. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui masalah membutuhkan cukup 

waktu untuk persiapan.  

3. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah 

yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka 

ingin pelajari.  

2.3 Bahan Ajar Berbasis PBI 

Bahan ajar berbasis PBI yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

sekumpulan masalah yang memuat materi tentang fisika yang tersaji dalam bentuk 

bahan ajar. Bahan ajar ini berisi tentang materi fisika pokok bahasan fluida statik 

yang dihubungkan dengan fenomena sehari-hari sehingga materi yang diajarkan 

tidak abstrak dan lebih bermakna karena siswa berpikir dan menyelesaikan sendiri 

permasalahan yang dikemukakan. Masalah-masalah yang dihadirkan dekat 

dengan kehidupan siswa, diharapkan siswa antusias dan dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan berbagai solusi.  
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Bahan ajar berbasis PBI merupakan pengembangan dari bahan ajar. 

Pengembangan bahan ajar juga disesuaikan dengan kondisi lingkungan, 

karakteristik siswa dan kemampuan awal siswa. Ketiga faktor tersebut, terkadang 

membuat respon berbeda pada tiap siswa dalam satu kasus. Bahan ajar berbasis 

PBI ini dikemas dan kembangkan berdasarkan model PBI. Bahan ajar disusun 

selayaknya sebagai bahan ajar namun disisipkan permasalahan-permasalahan 

otentik untuk diselesaikan oleh siswa sesuai dengan sintaks dalam model 

pembelajaran PBI. 

Pengembangan bahan ajar berbasis PBI ini dapat mengembangkan berbagai 

skill antara lain seperti keterampilan berpikir kritis (critical thinking skill),  

keterampilan  berkomunikasi (communication  skill),  keterampilan melakukan  

kerja  sama  dan  penyelidikan (research  and  collaboration  skill). Berdasarkan 

hal tersebut diharapkan pengalaman belajar  yang  diberikan  dapat  memenuhi 

tujuan  pendidikan  dan  bermanfaat  bagi pemecahan masalah dan kehidupan 

nyata.  

2.4 Kemampuan Berpikir Kritis 

Pemikiran kritis didefinisikan sebagai kemampuan dan kecenderungan 

seseorang untuk membuat dan melakukan asesmen terhadap kesimpulan yang 

didasarkan pada bukti (Eggen & Kauchak, 2012 :119). Berpikir Kritis adalah 

aktivitas terampil dalam berpikir dan pemikiran kritis yang baik akan memenuhi 

beragam standar intelektual, seperti kejelasan, relevansi dan koherensi. Berpikir 

kritis menuntut interpretasi dan evaluasi terhadap observasi, komunikasi dan juga 

menuntut keterampilan dalam memikirkan asumsi-asumsi (Fisher, 2007). Berpikir 
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kritis (critical thinking) merupakan suatu pemikiran tingkat tinggi, menganalisis, 

mengevaluasi sendiri pemikiran yang telah kita asumsikan. Berpikir kritis 

merupakan cara berpikir secara beralasan dengan pertimbangan beberapa aspek 

seperti kebenaran ilmu pengetahuan dan kecocokan pengalaman dengan 

menekankan pembuatan keputusan apa yang harus dipercayai dan dilakukan 

(Hassoubah, 2002:85). 

Berpikir kritis akan mudah diterapkan pada lingkungan belajar yang secara 

langsung menyediakan kesempatan siswa untuk berpikir terbuka dan fleksibel 

tanpa rasa takut dan rasa malu, contohnya membuat lingkungan belajar yang dapat 

memfasilitasi diskusi, mendorong siswa untuk mengekspresikan ide atau gagasan.  

Taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson & Krathwohl (2001) 

menyatakan bahwa dimensi proses kognitif memiliki enam tahap yakni 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi dan penciptaan. 

Tingkatan pertama sampai keenam menunjukkan semakin sulit cara berpikir 

seseorang. Pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan analisis merupakan 

kemampuan berpikir tingkat rendah sedangkan pada level evaluasi dan penciptaan 

inilah tipe berpikir tingkat tinggi. Evaluasi bisa dianggap sebagai pemikiran kritis 

yang berfokus pada membuat suatu penilaian berdasarkan suatu pernyataan atau 

masalah. Sedangkan penciptaan merupakan tahap untuk membuat sesuatu yang 

baru berdasarkan pemikiran yang kreatif. 
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2.4.1 Indikator Berpikir Kritis 

Tahap berpikir kritis memiliki beberapa indikator, mulai dari mengklasifikasi 

sampai menganalisis. Menurut Carin & Sund sebagaimana dikutip oleh Yulianti 

& Wiyanto (2009) mengungkapkan  bahwa, ada  10  indikator  berpikir  kritis  

antara lain:  

1. Mengklasifikasi 

Mengklasifikasi merupakan kegiatan mengelompokan atau memisahkan 

obyek/data atau membuat sesuatu ke dalam bagan yang diambil dari 

pengamatan. Mengklasifikasi merupakan kegiatan menggolongkan suatu hal 

ke dalam suatu kelompok tertentu berdasarkan suatu ciri tertentu. 

2. Mengasumsi  

Asumsi dapat disebut sebagai perkiraan, peranggapan atau perandaian. 

Asumsi dapat disebut perkiraan tentang suatu hal.  

3. Memprediksi dan hipotesis 

Memprediksi dan hipotesis merupakan kegiatan membuat sebuah digaan 

sementara dan dapat diuji coba untuk mengetahui kebenaran dugaan tersebut 

berdasarkan alasan tertentu. 

4. Membuat kesimpulan atau menginferensi 

Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu keterampilan untuk 

menginterpretasikan keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta. 

5. Menginterpretasi Data  

merupakan kegiatan menjelaskan dan menafsirkan fakta, data, informasi atau 

peristiwa dalam tabel, grafik atau diagram. 
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6. Mengukur  

Mengukur merupakan kegiatan membandingkan suatu objek pada satuan 

perubahan standar tertentu. Dengan mengukur maka dapat diperoleh besar 

atau nilai suatu besaran yang dibandingkan untuk dimanfaatkan dalam 

langkah penyelidikan selanjutnya. 

7. Merancang sebuah penyelidikan untuk memecahkan masalah 

Merancang suatu percobaan dirancang secara sistematis dan terarah agar 

kegiatan yang dilakukan dapat mengurangi pemborosan waktu, tenaga dan 

biaya.  

8. Mengamati 

Mengamati merupakan kegiatan menggunakan satu atau lebih panca indera 

untuk mencari informasi termasuk juga dalam menggunakan alat.  

9. Meminimalkan kesalahan percobaan 

Suatu percobaan sebaiknya dilakukan dengan penuh rancangan yang matang 

untuk mengurangi kesalahan dalam melakukan percobaan. 

10. Mengevaluasi 

Mengevaluasi merupakan kegiatan untuk mengambil keputusan, menyatakan 

pendapat, memberi penilaian berdasarkan kriteria-kriteria tertentu baik 

kualitatif maupn kuantitatif. 

11. Menganalisis  

Menganalisis merupakan kegiatan menguraikan suatu bahan (fenomena atau 

bahan pelajaran) ke dalam unsur-unsurnya, kemudian menghubung-

hubungkan bagian dengan bagian dengan cara disusun dan diorganisasikan.  
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2.4.2 Tahap-tahap Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis dapat dilatih dengan cara siswa terlibat langsung 

dalam pembelajaran. Menurut Wena (2006:234-236) ada 6 tahap dalam proses 

berpikir kritis yaitu: 

1. Tahap Orientasi 

Guru mengkondisikan siswa untuk siap menerima pembelajaran. Tahap 

orientasi dilakukan dengan penjelasan tujuan yang harus dicapai baik yang 

berhubungan dengan materi maupun dengan kemampuan siswa dalam 

berpikir. Pada tahap ini siswa harus mengerti apa yang harus dilakukan siswa 

dalam setiap tahap pembelajaran.  

2. Tahap Pelacakan 

Tahap ini merupakan tahap pengenalan untuk memahami pengalaman dan 

kemampuan dasar siswa sesuai dengan tema atau pokok persoalan yang 

dibicarakan. Pada tahap ini guru mengembangkan dialog dan tanya jawab 

untuk mengungkap pengalaman siswa yang sekiranya relevan dengan pokok 

bahasan. 

3. Tahap Konfrontasi 

Tahap ini menyajikan persoalan yang harus dipecahkan sesuai dengan tingkat 

kemampuan dan pengalaman siswa. Guru memberikan persoalan-persoalan 

yang sistematis dan memerlukan jawaban atau jalan keluar untuk merangsang 

peningkatan kemampuan siswa.  

4. Tahap Inkuiri 
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Tahap inkuiri merupakan tahap terpenting dalam proses berpikir kritis. Pada 

tahap ini siswa diajak untuk memecahkan persaolan yang dihadapi. Guru 

harus dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan 

gagasan dalam upaya pemecahan persoalan. 

5. Tahap Akomodasi 

Tahap ini merupakan tahap pembentukan pengetahuan baru melalui proses 

penyimpulan. Pada tahap ini siswa dituntut untuk dapat menemukan kata-

kata kunci sesuai dengan topik atau tema pembelajaran. Pada tahap ini guru 

membimbing siswa agar dapat menyimpulkan apa yang mereka temukan dan 

pahami di sekitar topik yang dipermasalahkan.  

6. Tahap Transfer 

Tahap transfer adalah tahapan penyajian masalah baru yang sepadan dengan 

masalah yang disajikan. Tahap transfer dimaksudkan sebagai tahapan agar 

siswa mampu mentransfer kemampuan berpikir setiap siswa untuk 

memecahkan masalah-masalah baru. 

2.5 Tinjauan Materi Fluida Statik 

1. Tekanan dan Tekanan Hidrostatik 

Tekanan didefinisikan sebagai gaya per satuan luas. Tekanan menyatakan 

besarnya gaya yang dialami oleh suatu permukaan bidang datar yang diberikan 

oleh suatu benda yang berada di atasnya. Tekanan dirumuskan dengan : 

 

 

 

𝑃 =
𝐹

𝐴
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Keterangan  : P = Tekanan (N/m
2
) 

          F = Gaya (N) 

           A = Luas Permukaan (m
2
) 

Pemanfaatan tekanan  dalam  kehidupan  sehari-hari  dapat  dilihat  pada  

paku,  kapak,  pisau,  dll. Permukaan mata  pisau  dibuat  lebih  kecil  dari  

permukaan  lainnya  agar  tekanan pada mata pisau menjadi lebih besar. 

Zat cair yang melakukan tekanan yang disebut tekanan hidrostatik. Tekanan 

zat cair yang hanya disebabkan oleh beratnya sendiri disebut tekanan hidrostatik.   

 

 

  Gambar 2.1 zat cair dapat dianggap terdiri dari lapisan-lapisan  

Misalnya kita anggap zat cair terdiri dari beberapa lapis. Lapisan bawah 

ditekan oleh lapisan-lapisan di atasnya, sehingga mempunyai tekanan yang lebih 

besar. Lapisan paling atas hanya ditekan oleh udara, sehingga tekanan pada 

permukaan zat cair sama dengan tekanan atmosfer.  

Benda yang  terletak pada kedalaman yang  sama  akan mengalami  tekanan  

hidrostatis  yang  sama  pula  sesuai  dengan hukum  hidrostatik  yang  berbunyi  

“Tekanan  hidrostatik  di  semua  titik  yang terletak pada satu bidang mendatar di 

dalam satu  jenis zat cair besarnya sama”. 

Tekanan hidrostatis dirumuskan dengan:  

 

Keterangan : P = tekanan (N)    ρ = massa jenis (kg/m
3
) 

           g = percepatan gravitasi (m/s
2
)  h = ketinggian (m) 

𝑃 = 𝜌 𝑔 ℎ 
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Besarnya  tekanan  hidirostatis  berbanding  lurus  dengan  massa  jenis  zat 

cair, percepatan gravitasi dan kedalaman benda. Semakin dalam keberadaan suatu 

benda makan semakin besar tekanan yang dialami oleh benda tersebut. 

2. Hukum Pascal 

Hukum pascal berbunyi, “Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang 

tertutup diteruskan sama besar ke segala arah“. Penerapan sederhana dari prinsip 

Pascal adalah dongkrak hidrolik. Dongkrak hidrolik seperti ditunjukkan pada 

Gambar 2.2. Dongkrak hidrolik terdiri dari bejana dengan dua kaki (kaki 1 dan 

kaki 2) yang masing-masing diberi 2 penghisap. Penghisap 1 memiliki luas 

penampang A1 dan penghisap 2 memiliki luas penampang A2. Bejana berisi cairan 

(misalnya oli).  

     

 

 

 

 

Gambar 2.2  prinsip kerja dongkrak hidrolik 

 Hukum Pascal dirumuskan dengan : 

 

 

Keterangan :    = Tekanan bagian 1 (N/m)     = Tekanan bagian 2 (N/m) 

     = Gaya bagian 1 (N)      = gaya bagian 2 (N) 

     = Luas permukaan 1 (m
2
)      = Luas permukaan 2 (m

2
) 

𝑃 = 𝑃  

𝐹 
𝐴 
=
𝐹 
𝐴 

 

F1 

A1 

F2 

A2 
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Pada sistem tertutup jika satu sisi ditambahkan tekanan tertentu maka pada 

sisi  lain  akan  mengalami  tekanan  yang  sama  besar.  Penerapan  Hukum 

Pascal dalam kehidupan sehari-hari terdapat pada alat pengangkat mobil, pompa 

sepeda.  

(a) (b) 

 

Gambar 2.3 penerapan Hukum Pascal 

3. Hukum Archimedes  

Suatu benda yang dicelupkan dalam zat cair mendapat gaya ke atas sehingga 

benda kehilangan sebagian beratnya. Gaya ke atas ini disebut sebagai gaya apung 

(buoyancy), yaitu suatu gaya ke atas yang dikerjakan oleh zat cair pada benda. 

Munculnya gaya apung adalah konsekuensi dari tekanan zat cair yang meningkat 

dengan kedalaman. Dengan demikian, berlaku  

 

   

 

 

 

 

Gambar 2.4 percobaan memahami gaya apung 

Gaya apung = berat benda di udara – berat benda dalam zat cair 

Sumber: www. photoobjects.net 
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Saat batu dicelupkan ke dalam air pada bejana 1, permukaan air akan naik 

dan air akan masuk ke dalam bejana 2. Ini karena batu menggantikan volume air. 

Volume air yang masuk dalam bejana 2 sama dengan volume batu yang 

menggantikan air. Hukum Archimedes menyatakan bahwa gaya apung yang 

bekerja pada suatu benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhnya ke dalam 

suatu fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda tersebut.  

Hukum Archimedes dapat dirumuskan dengan :  

 

Keterangan  : Fa = Gaya apung (N) 

  ρf  = Massa jenis fluida (kg/m
3
) 

  Vbf  = Volume benda yang tercelup (m
3
) 

  g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 

Semakin besar ukuran benda maka  semakin besar pula gaya Archimedes 

yang  diterima.  Semakin  besar  masa  jenis  fluida  semakin  besar  pula  gaya 

Archimedes yang diberikan. Penerapan Hukum Archimedes  terdapat pada kapal  

laut  (perahu), dengan masa ber  ton-ton  tetapi perahu  tersebut  tidak  tenggelam 

karena memiliki volume yang besar. 

4. Tegangan Permukaan  

Tegangan  permukaan  adalah  tegangan  yang  dimiliki  oleh  permukaan  zat 

cair disebabkan adanya gaya pemulih (gaya tarik antar molekul) pada permukaan 

zat  cair. Tetesan air  terbentuk  karena  tegangan  permukaan menarik  

permukaannya  bersama-sama dengan  meminimumkan  luas  permukaan  dan   

 

   Fa = ρf Vbf g 
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membuat  tetesan  itu  berbentuk bola. Secara kuantitatif tegangan permukaan 

didefiniskan dengan:  

 

 

Keterangan :    = Tegangan permukaan (N/m) 

  F = Gaya (N) 

  l = panjang permukaan (m) 

Tegangan permukaan dapat didefinisikan dengan  besarnya  gaya  yang  

dialami  oleh  tiap  satuan  panjang  pada  permukaan  zat cair. Gaya  pemulih  

yang menyebabkan  adanya  tegangan  permukaan  ialah kohesi, gaya  tarik- 

menarik antar molekul  yang  sejenis. Molekul-molekul yang tidak  sejenis  juga  

memiliki  gaya  tarik  menarik  yang  disebut adhesi.  Adhesi menyebabkan  gejala  

kapilaritas,  yaitu  naiknya  permukaan  air  jika  berada  pada tabung berdiameter 

kecil. 

Gejala  kapilaritas  dapat  kita  lihat  dalam  kehidupan  sehari-hari  yaitu 

naiknya minyak  tanah melalui  sumbu  kompor,  terhisapnya  cairan  oleh  kain  

dan kertas hisap, naiknya air dari akar ke batang pohon melalui pembuluh kayu.  

(a)                                (b) 

 

Gambar 2.5 contoh gejala kapilaritas  

 

𝜸 =
𝑭

𝒍
 

Sumber: www.berpendidikan .com 
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5. Viskositas  

Viskositas dalam aliran fluida kental sama aja dengan gesekan pada gerak 

benda padat. Untuk fluida ideal, viskositas η = 0, sehingga kita selalu 

menganggap bahwa benda yang bergerak dalam fluida ideal tidak mengalami 

gesekan yang disebabkan oleh fluida. Akan tetapi bila benda tersebut bergerak 

dengan kelajuan tertentu dalam fluida kental, maka benda tersebut akan dihambat 

geraknya oleh gaya gesekan fluida pada benda tersebut. Besar gaya gesekan fluida 

telah dirumuskan sebagai berikut:  

 

 

2.6 Kerangka Berikir 

Hasil survey TIMSS menunjukkan bahwa skor prestasi sains siswa Indonesia 

masih dibawah skor rata-rata TIMSS. Kemampuan kognitif siswa pada aspek 

pengetahuan dan penerapan masih lebih tinggi dibandingkan dengan aspek 

penalaran. Aspek pengetahuan dan penerapan termasuk dalam kategori berpikir 

dasar, sedangkan penalaran termasuk kategori berpikir tinggi. Hal ini 

membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia masih tergolong 

rendah. Kemampuan berpikir kritis rendah dikarenakan proses pembelajaran yang 

diterapkan kurang dirangsang untuk meningkatkan berpikir tingkat tinggi. Salah 

satu kemampuan yang perlu dikembangkan dalam proses pendidikan adalah 

kemampuan berpikir. Prioritas utama pendidikan sekarang ini adalah mendidik 

anak-anak belajar dan berpikir secara kritis.   

Ff = 6πηrv 
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Berpikir kritis sering diasosiasikan dengan kreativitas dan pemecahan 

masalah. Siswa diharapkan dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

alam melalui pemikirannya untuk menunjang perkembangan teknologi. 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu solusi untuk mengatasi 

rendahnya kemampuan berpikir kritis.  

Sujanem (2009) mengemukakan bahwa masih ditemukan beberapa buku 

fisika belum banyak menyajikan sajian materi yang mengaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari (kontekstual). Buku ajar yang beredar masih berisi sajian 

konsep, prinsip dan contoh soal juga kurang membangkitkan aktivitas siswa 

dalam berpikir. Oleh karena itu proses pembelajaran memerlukan bahan ajar yang 

benar dalam hal konsep dan dapat menggali pengetahuan melaui aktivitas siswa. 

Bahan ajar yang digunakan juga harus sesuai dengan model pembelajaran berbasis 

masalah yang tujuannya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu dilakukan penelitian yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2.6 
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Gambar 2.6. Kerangka berpikir

Kemampuan siswa 

Indonesia dalam hal 

pemahaman dan 

penerapan selalu lebih 

tinggi dibanding 

dengan  penalaran 

(TIMSS, 2011) 

● Pembelajaran di 

kelas kurang 

dirangsang untuk 

meningkatkan 

kemampuan berpikir , 

dan aktivitas siswa 

sehingga kemampuan 

berpikir kritis siswa 

rendah 

● Bahan ajar yang 

sudah ada kurang 

mengaitkan dengan 

masalah-masalah di 

sekitar siswa 

Kemampuan 

guru dalam 

mengembang-

kan bahan ajar 

secara mandiri 

masih rendah 

Model Pembelajaran 

berbasis masalah dapat 

meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis 

siswa 

Bahan ajar berbasis 

Problem Based 

Instruction (PBI)  

Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 4 Kota Tegal, 

didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

(1) karakteristik bahan ajar berbasis PBI yang dihasilkan disusun berdasarkan 

model Problem Based Instruction yang dipadukan dengan aspek kemampuan 

berpikir kritis. Bagian isi bahan ajar menyajikan permasalahan-permasalahan 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, percobaan sederhana yang 

berupa penyelidikan ilmiah agar siswa melakukan pengamatan yang 

dilengkapi tabel percobaan untuk membantu dalam mengklasifikasi data, 

siswa menganalisis data percobaan dan menemukan konsep melalui kegiatan 

analisis masalah, selanjutnya mengevaluasi konsep yang didapat melalui 

latihan soal yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa pada akhir 

pembelajaran.   

(2) hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa bahan ajar sangat layak yang terdiri 

dari aspek kelayakan isi, kebahasaan dan penyajian. 

(3) hasil uji keterbacaan menunjukkan bahwa bahan ajar berada dalam kriteria 

mudah dipahami. 

(4) bahan ajar yang dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa SMA N 4 Tegal meliputi kemampuan mengamati, 
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mengklasifikasi, mengasumsi, memprediksi/menghipotesis, menginterpretasi 

data, menganalisis dan menginferensi. 

(5) bahan ajar dapat meningkatkan hasil belajar aspek pengetahuan. Uji gain 

menunjukkan peningkatan hasil belajar yang termasuk dalam kategori sedang. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian-penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut:  

(1) peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini masih dalam 

kategori sedang, sehingga harus dilakukan secara berulang-ulang atau secara 

berkelanjutan pada materi lain, agar didapatkan hasil yang maksimal yaitu 

dalam kategori tinggi. 

(2) penerapan model pembelajaran PBI dalam pembelajaran dibutuhkan waktu 

cukup lama. Oleh karena itu guru harus dapat mengatur waktunya secara 

efektif, agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan.  
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